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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut, maka peneliti dapat 

membuat kesimpulan bahwa program Sekoper Cinta di Kota Bandung sudah 

cukup efektif seperti pada tujuan awal yaitu memberdayakan perempuan 

khususnya di Kota Bandung untuk menjadi perempuan yang mandiri kuat secara 

hati dan mampu menyokong perekonomian rumah tangga. Mampu berpartisipasi 

dalam segala bidang dan berupaya mendorong kesetaraan perempuan dengan laki-

laki. Peneliti menyimpulkan program Sekoper Cinta mendorong agar perempuan 

bisa mencapai potensi optimalnya dalam perannya pada pembangunan diri sendiri, 

keluarga dan negara yang pada akhirnya mewariskan hal yang baik atas kemajuan 

daerah setempat seperti dalam analisis peneliti yang dimana banyak peserta yang 

berani mengemukakan pendapat mereka dan mau untuk berpikir maju. Analisis 

lapangan peneliti juga mengidentififasi pelaksanaan program Sekoper Cinta Kota 

Bandung selaras visi dan misi yang terlah mereka buat. Selain pernyataan tersebut 

peneliti melihat kesesuaian dengan indikator berikut : 

1. Pada Tahap Pertama keinginan dari masyarakat sendiri untuk berubah 

menjadi lebih baik, ini menjurus kepada para perempuan peserta Sekoper 

Cinta yang dimana dengan pengajaran dan motivasi yang diberikan kepada 

para peserta bisa mendorong keinginan mereka untuk mengetahui betapa 

pentingnya ilmu dalam melakukan suatu hal baru dan bermanfaat dalam 
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pemenuhan ekonomi keluarga mereka, selain itu para pengajar mendorong 

peserta untuk berani dan mampu berbicara didepan umum. 

2. Kesuaian Tahap kedua yang mendefinisikan mampu melepaskan 

halangan-halangan atau faktor-faktor yang bersifat resistensi terhadap 

kemajuan dalam dirinya dan komunitasnya, Dapat disimpulkan pada tahap 

kedua ini halangan yang biasa muncul pada peserta seperti jadwal 

menjemput anak sekolah, berjualan atau kegiatan rumah tangga pada 

umumnya bisa diatur dengan baik tanpa harus mengorbankan hal yang 

sudah menjadi kewajiban para peserta.  

3. Peserta sudah menerima kebebasan tambahan dan merasa memiliki 

tanggungjawab dalam mengembangkan dirinya dan komunitasnya sesuai 

dengan tahap ketiga, serta peneliti menyimpulkan rasa memiliki peserta 

muncul dari kebiasaan sehari-hari pada lingkungan yang sama dan saat 

pelatihan Sekoper Cinta mereka menjadi lebih mengetahui satu sama lain. 

4. Tahap keempat yang melihat dari sisi upaya untuk mengembangkan peran 

dan batas tanggungjawab yang lebih luas, juga terkait dengan minat dan 

motivasi untuk melakukan pekerjaan dengan lebih baik. Peneliti dapat 

menyimpulkan program Sekoper Cinta ini sudah baik dalam 

pengembangan peran peserta dan batas tanggungjawab yang dimana 

peserta dapat menentukan skala prioritas. 

5. Tahap kelima menjelaskan mulai adanya hasil-hasil nyata peningkatan 

rasa memiliki yang lebih besar dan menghasilkan keluaran kinerja yang 

lebih baik, dengan begitu peneliti menyimpulkan dengan pembelajaran 
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dan pelatihan Sekoper Cinta peserta dapat menghasilkan kinerja yang 

lebih baik daripada sebelumnya seperti pada pengemasan makanan, cara 

memasak dan juga pengelolaan rumah tangga yang memang dapat 

mengatur ekonomi menjadi lebih baik. Selain hal yang disebutkan peserta 

juga mampu mendorong diri dalam pencapaian yang lebih besar dengan 

mau belajar hal yang baru. 

6. Peneliti melihat perubahan perilaku pada setiap peserta dan sesuai dengan 

tahap keenam yang menjelaskan telah terjadi perubahan perilaku dan 

kesan terhadap dirinya, dimana keberhasilan dalam peningkatan kinerja 

mampu meningkatkan perasaan psikologis di atas posisi sebelumnya. 

Peneliti menyimpulkan perubahan pada peserta disebabkan oleh kegiatan 

belajar dan pelatihan Sekoper Cinta yang dimana interaksi peserta dengan 

peserta lain dan pengajar menjadikan perubahan perilaku yang positif, 

serta peserta menjadi mampu menghargai diri sendiri dengan kelebihan 

yang mereka memiliki seperti pada pengelolaan rumah tangga menjadi 

lebih baik. 

7. Indikator terakhir yaitu Tahap ketujuh menjelaskan telah berhasil dalam 

memberdayakan dirinya, merasa tertantang untuk mendapatkan hasil yang 

lebih baik. Peneliti menyimpulkan tidak semua peserta merasa tertantang 

untuk melakukan hal yang lebih karena beberapa dari peserta sudah 

nyaman terhadap kemajuan dirinya dalam peningkatan ekonomi yang 

sudah dilakukan sebelumnya. 

6.2 Saran 
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Setelah melakukan analisis pada program Sekoper Cinta oleh Dinas 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kota Bandung dalam 

pemberdayaan perempuan khususnya di Kota Bandung, berikut saran yang 

diberikan oleh peneliti untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan program, seperti 

pada program Sekoper Cinta hanya ada satu titik pada setiap tahunnya mungkin 

bisa ditingkatkan lebih dari satu titik mengingat program Sekoper Cinta ini 

berjalan cukup efektif, serta pada peningkatan pada hari pengajaran mungkin 

dapat lebih dari sekali seminggu dan variasi pengajaran dapat berkembang dalam 

jaman sekarang mungkin dapat melalui media sosial atau website yang bisa dilihat 

masyarakat umum khususnya Kota Bandung. Selain hal yang sudah disebutkan 

ada beberapa hal seperti : 

1. Pada pemberian motivasi kepada para peserta, peneliti mengharapkan ada 

kegiatan berupa permainan untuk mendekatkan satu dengan yang lain agar 

sebelum pemberian motivasi para peserta sudah sedikit lebih tenang dan 

nyaman. 

2. Pemberian jadwal pada program Sekoper Cinta lebih ditingkatkan lagi 

yaitu lebih dari sekali dalam seminggu, karena menurut peneliti bisa lebih 

efektif dan materi yang diberikan tidak mudah dilupakan begitu saja. 
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